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Abstract:  
This study aims to investigate the impact of leverage, company size, age of the board of commissioners, and size of the 
board of directors on Islamic Social Reporting (ISR) disclosure. The study also considers profit growth as a moderating 
variable. The research focuses on companies listed on the Sharia Securities List from 2019 to 2021. A total of 537 
research data points were collected over a 3-year period using purposive sampling techniques to select 179 companies 
from a population of 246 companies. The study employed the Random Effects Model approach for panel data 
regression to test hypotheses and the Moderated Regression Analysis (MRA) model to examine the moderating 
variable. The Eviews program version 10 was used for data analysis. The results indicate that leverage has a negative 
effect on ISR disclosure, while company size does not significantly affect ISR disclosure. The age of the board of 
commissioners has a negative impact on ISR disclosure, whereas the size of the board of directors positively influences 
ISR disclosure. The relationship between leverage and ISR disclosure is strengthened by profit growth moderation. 
However, profit growth does not moderate the effect of company size or the age of the board of commissioners on ISR 
disclosure. The moderation effect of profit growth is also absent in the relationship between the age of the board of 
directors and ISR disclosure. 
Keywords: Leverage, Company Size, Age of the Board of Commissioners, Age of the Board of Directors, 
Disclosure of Islamic Social Reporting (ISRD), Earning Growth, Panel Data, MRA, Eviews 
 
 
Introduction 
 

Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas mencakup ketentuan 
mengenai informasi yang harus dimasukkan dalam laporan tahunan, termasuk laporan mengenai 
pelaksanaan tanggung jawab lingkungan dan sosial (Wahyudi dan Rahmawati, 2022). Isu Corporate 
Social Responsibility (CSR) semakin menjadi sorotan masyarakat saat ini karena CSR menjadi inti 
moral bisnis dalam setiap entitas. Perkembangan perusahaan yang beroperasi di Indonesia juga 
mendapatkan perhatian masyarakat, yang mengakibatkan peningkatan pengungkapan dan praktik 
CSR di Indonesia (Hussain, 2021).  

Dalam konteks keagamaan Islam, Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki keterkaitan 
erat dengan perusahaan-perusahaan yang mengikuti prinsip-prinsip syariah. Prinsip-prinsip ini 
mewajibkan perusahaan untuk memenuhi kewajiban sosial mereka sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Lonjakan yang signifikan dalam jumlah perusahaan Islam mencerminkan pertumbuhan ekonomi 
Islam beberapa tahun terakhir di Indonesia. Fenomena ini mencerminkan permintaan masyarakat 
terhadap lembaga keuangan mengalami peningkatan yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah. Sebagai hasilnya, pasar modal syariah memiliki peran penting dalam memperluas prospek 
pasar bagi perusahaan yang mengikuti prinsip-prinsip syariah di Indonesia.   
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Melalui Jakarta Islamic Index (JII) dapat  mengidentifikasi pasar modal syariah yang ada di 
indonesia, yang terdiri dari 30 saham yang sesuai dengan prinsip syariah yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Meskipun demikian, perlu diperhatikan bahwa efek syariah dalam pasar modal 
syariah tidak hanya terbatas pada 30 saham tersebut. Bapepam dan LK mengeluarkan Daftar Efek 
Syariah (DES) pada November 2007 sebagai panduan untuk efek syariah di pasar modal Indonesia. 
Dengan berkembangnya lembaga-lembaga syariah di Indonesia, hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan permintaan dari masyarakat terhadap lembaga-lembaga syariah. Hal ini merupakan 
tantangan bagi setiap lembaga syariah untuk terus berkembang dan memperoleh kepercayaan 
pemangku kepentingan dengan melaporkan tanggung jawab sosial mereka secara transparan.  

Dalam praktiknya, masih ada keterbatasan dalam penerapan prinsip syariah oleh lembaga 
syariah, terutama dalam laporan pertanggungjawaban mereka. Sampai sekarang, evaluasi tanggung 
jawab di lembaga syariah masih menggunakan pedoman Indeks Global Reporting Initiative (GRI). 
Namun, seharusnya terdapat perbedaan dalam alat yang digunakan untuk mengukur pelaporan 
pertanggungjawaban sosial antara lembaga konvensional dan lembaga syariah. Oleh karena itu, 
penggunaan indeks GRI untuk mengukur perusahaan syariah kurang tepat, seperti yang telah 
dikemukakan oleh Haniffa (2002). Sebagai contoh, hal ini dapat dilihat dalam laporan keberlanjutan 
Bank Syariah Mandiri (BSM).  

Laporan penelitian menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah melaporkan tingkat 
pengungkapan kewajiban sosial dilakukan dengan menggunakan Indeks Global Reporting Initiative 
(GRI) sebesar 54,40%, sementara pengungkapan dengan Indeks Islamic Social Reporting (ISR) 
mendapatkan skor 52,75% (Syahputri dan Surenggono, 2019). Terdapat perbedaan sebesar 1,65% 
dimana indeks GRI memiliki skor yang sedikit lebih tinggi daripada indeks ISR. Menurut penelitian 
Hasani (2020), ditemukan bahwa tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial oleh Bank Umum 
Syariah, yang diukur dengan menggunakan indeks ISR, mencapai 67,98%. Namun, hasil penelitian 
yang sama menunjukkan bahwa BNI Syariah, salah satu Bank Umum Syariah, melaporkan 
pengungkapan ISR yang informatif dengan skor 82,64%. Perbedaan ini disebabkan oleh fakta 
bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial di Indonesia masih bersifat sukarela. Oleh karena itu, 
pengungkapan ISR oleh Bank Umum Syariah masih beragam dan tergantung pada kebijakan yang 
diterapkan oleh masing-masing bank.. 

 Terdapat beberapa faktor yang memiliki potensi untuk mempengaruhi pengungkapan 
Islamic Social Reporting (ISR), yaitu rasio keuangan dan Good Corporate Governance (GCG). Dalam 
penelitian ini, rasio keuangan direpresentasikan oleh leverage yang diukur menggunakan Debt to 
Equity Ratio (DER) sebagai indikatornya Sedangkan untuk GCG, indikator yang digunakan meliputi 
ukuran perusahaan, usia dewan komisaris, dan usia dewan direksi. Pemilihan rasio leverage dan 
indikator Good Corporate Governance dalam penelitian ini didasarkan pada pemahaman bahwa 
perusahaan yang secara efektif mengelola utang dan mematuhi praktik-praktik Good Corporate 
Governance yang baik akan meningkatkan kepercayaan investor untuk berinvestasi di lembaga 
syariah. Hal ini berdampak pada kemajuan entitas syariah dan secara tidak langsung akan 
meningkatkan pengungkapan Islamic Social Reporting. Pengungkapan Islamic Social Reporting bertujuan 
untuk memberikan kepercayaan yang lebih kepada investor. Selain itu, pemilihan variabel dalam 
penelitian ini didasarkan pada temuan yang tidak konsisten dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh peneliti lain.  

Dalam penelitian ini, beberapa variabel digunakan, termasuk variabel leverage yang 
berfungsi untuk mengukur sejauh mana perusahaan bergantung pada pendanaan melalui utang 
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(Andriyanto dan Prastika, 2021). Debt to Equity Ratio (DER) digunakan sebagai pengganti untuk 
leverage, yang membantu menentukan sejauh mana perusahaan didanai oleh utang dan seberapa 
besar utang mempengaruhi pengelolaan ekuitas perusahaan. Di samping itu, terdapat faktor lain 
yang diduga memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR), yaitu ukuran 
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi pelaksanaan dan pengungkapan ISR. 
Semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi tingkat kegiatan pertanggungjawaban sosial dan 
pengungkapan ISR yang dilakukan. Namun, ukuran perusahaan bukanlah satu-satunya faktor yang 
memengaruhi pengungkapan ISR. Faktor lain yang diduga mempengaruhi pengungkapan ISR 
adalah usia dewan komisaris (Orbaningsih et al. 2021). Di Indonesia, tidak ada peraturan yang 
mengatur batasan usia minimal dan maksimal untuk seorang komisaris berdasarkan Undang-
Undang Perusahaan maupun Peraturan Bapepam, sehingga dapat terjadi variasi usia pada anggota 
dewan komisaris. UUPT Indonesia baru mengatur tentang batas minimum dan maksimum usia 
pensiun. Pengalaman bisnis dewan komisaris dapat diukur dengan usia rata-rata anggota dewan, di 
mana usia yang lebih tinggi menunjukkan tingkat pengalaman yang lebih besar. Usia anggota dewan 
direksi dapat digunakan sebagai proksi untuk pengalaman bisnis direksi. Direksi yang lebih muda 
cenderung lebih berpengetahuan tentang hal-hal baru, lebih inovatif, dan memiliki kemampuan 
tinggi dalam mengolah ide-ide baru pula (Ibrahim dan Hanefah, 2016). Namun, direksi yang lebih 
tua dapat menunjukkan penilaian yang lebih baik dan dapat menghindari risiko yang mungkin 
timbul dari pengadopsian gaya administrasi bisnis baru. Anggota yang lebih muda juga lebih 
mungkin untuk mengadopsi orientasi baru dalam bisnis, seperti Corporate Social Responsibility 
(CSR), daripada yang lebih tua (Giannarakis, 2014).  

Dari uraian gap riset keempat variabel penelitian di atas, diduga terdapat faktor lain yang 
bisa memengaruhi  dalam pengungkapan islamic social reporting perusahaan, oleh karena itu sebagai 
tambahan, peneliti memasukkan variabel moderasi berupa pertumbuhan laba yang diduga dapat 
memperkuat atau melemahkan pengaruh rasio leverage, ukuran perusahaan, usia dewan komisaris, 
dan usia dewan direksi terhadap pengungkapan islamic social reporting. Dalam penelitian ini, 
pertumbuhan laba dijadikan sebagai variabel moderasi dengan alasan bahwa perusahaan cenderung 
akan lebih memperhatikan pengungkapan islamic social reporting jika mereka memperhatikan 
kepentingan pemangku kepentingan (stakeholders), karena stakeholders sangat memperhatikan 
pencapaian laba perusahaan. Kinerja keuangan yang baik, yang diukur dengan rasio leverage, dan 
Good Corporate Governance (GCG), yang diwakili oleh ukuran perusahaan, usia dewan komisaris, dan 
usia dewan direksi, juga akan mendapatkan respon yang baik dari para pemangku kepentingan. 
Respon positif ini dapat terlihat dari peningkatan permintaan saham perusahaan. Jika terjadi 
peningkatan permintaan saham dan para pemegang saham enggan menjual saham mereka karena 
percaya pada kinerja perusahaan yang baik, ini akan menyebabkan kenaikan harga saham dan 
memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan, masyarakat, serta sebagai bentuk pelaksanaan 
tanggung jawab terhadap Allah SWT.  

Gambar 1.  Kerangka Konseptual 
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Method  
 
1. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian  

Dalam penelitian ini, dipilih populasi perusahaan yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah 
(DES) selama periode 2019-2021. Metode purposive sampling digunakan untuk memilih sampel, 
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Sebanyak 179 perusahaan dipilih 
sebagai sampel dalam penelitian ini, dengan pengamatan yang dilakukan selama 3 tahun. Dengan 
demikian, total data penelitian yang diperoleh adalah sebanyak 537.  
  
2. Variabel dan Pengukuran   

a. Pengungkapan Islamic Social Reporting   
Social Reporting merupakan hasil evolusi dari sistem pelaporan keuangan yang mencerminkan 

kepedulian yang lebih menyeluruh dari masyarakat terhadap peran yang dimainkan oleh komunitas 
bisnis dalam perekonomian (Haniffa, 2002 dalam Khoirudin, 2013). Berikut adalah rumus 
perhitungannya:  
  

ISRD = Jumlah Item yang diungkapkan 
Jumlah skor maksimal 

 
b. Leverage   
Menurut Purwani, dkk. (2018), leverage merujuk pada kemampuan perusahaan untuk 

memanfaatkan aset yang didanai melalui pinjaman untuk menghasilkan tingkat pengembalian yang 
diinginkan. Berikut adalah rumus perhitungannya:  

Debt Equity Ratio = Total Hutang 
Total Ekuitas 

 
c. Ukuran Perusahaan  
Menurut Lestari (2017), ukuran perusahaan merujuk pada sejauh mana suatu perusahaan diakui 

sebagai perusahaan yang besar atau kecil. Perusahaan yang memiliki ukuran yang lebih besar 
cenderung terlibat dalam lebih banyak kegiatan, yang pada gilirannya dapat memiliki dampak yang 
lebih signifikan terhadap lingkungan sekitarnya. Berikut adalah rumus perhitungannya:  
  

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aktiva 
 

d. Usia Dewan Komisaris  
Menurut Kagzi dan Guha (2018), usia merupakan faktor penting yang menjadi dasar bagi 

seorang board of commisionars dalam melakukan tindakan atau pengawasan terhadap perusahaan yang 
mereka awasi. Usia anggota dewan komisaris memainkan peran kunci dalam penentuan 
kemampuan dan pengalaman mereka dalam menjalankan tanggung jawab mereka. Berikut adalah 
rumus perhitungannya : 
   

Rata-Rata UDK  =  Total Usia Dewan Komisaris 
Banyaknya Dewan Komisaris 

  
e. Usia Dewan Direksi  
Menurut Sulistyo dan Hatane (2019), usia anggota dewan direksi memiliki hubungan dengan 

tingkat kebijaksanaan yang dimiliki. Semakin tua seseorang, semakin bijaksana mereka cenderung 
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menjadi. Tahapan usia dewasa madya (tengah) dalam kehidupan seseorang dapat dikaitkan dengan 
pencapaian dan kepuasan dalam karier mereka. Pada masa ini, individu cenderung fokus pada 
pekerjaan mereka dan lebih stabil, tidak terlalu sering berpindah dari satu perusahaan ke perusahaan 
lainnya. Berikut adalah rumus perhitungannya:  

Rata-Rata UDD  = Total Usia Dewan Direksi 
Banyaknya Dewan Direksi 

 
 

f. Pertumbuhan laba  
Menurut Harahab (2015), pertumbuhan laba adalah suatu rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk meningkatkan laba bersihnya dibandingkan dengan periode 
sebelumnya. Rasio ini biasa digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dalam hal 
pertumbuhan laba yang dihasilkan. Berikut adalah rumus perhitungannya:  
  

Pertumbuhan Laba   =      Laba tahun ini – Laba tahun lalu    x 100% 
Laba tahun lalu 

 
3. Metode Analisis Data   

Dalam penelitian ini, metode analisis kuantitatif digunakan dengan menerapkan beberapa 
teknik statistik, termasuk analisis deskriptif, pengujian asumsi klasik, analisis regresi data panel, dan 
pengujian hipotesis. Data yang terkumpul dikelola menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel 
Windows 2019 dan Eviews Versi 10. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 
hasil secara efisien dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang variabel yang 
sedang diselidiki.  
 
 
Discussion 
 

1. Pengaruh Leverage (DER) terhadap Pengungkapan ISR (ISRD)  
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 

terdapat pengaruh negatif antara leverage (DER) dan pengungkapan ISR (ISRD), dengan nilai 
koefisien -0,000629 dan nilai probabilitas t-statistik yang lebih rendah dari tingkat signifikansi 
(0,0416 < 0,05). Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Prasetyoningrum (2018) dan Putra dan Rika (2021). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi tingkat leverage suatu perusahaan, semakin rendah pula tingkat pengungkapan 
laporan sosial Islami. Leverage sendiri adalah salah satu indikator kinerja keuangan yang mengukur 
kemampuan perusahaan dalam mengelola hutang. Leverage yang tinggi menandakan bahwa 
perusahaan memiliki keterbatasan dalam menghasilkan keuntungan dan dapat menghadapi beban 
psikologis yang lebih tinggi. Oleh karena itu, perusahaan dengan leverage tinggi cenderung lebih 
fokus pada perbaikan laporan keuangan untuk mempertahankan kepercayaan stakeholder dan 
mencegah penjualan saham, sehingga pengungkapan islamic social reporting dianggap sebagai beban 
biaya tambahan. Sebagai hasilnya, pengungkapan hanya dilakukan sebagai kewajiban formal belaka.  

   
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE) terhadap Pengungkapan ISR (ISRD)  

Hasil pengujian secara parsial (uji t) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan (SIZE) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR (ISRD), 
dengan nilai koefisien 5.88E10 dan nilai probabilitas t-statistik yang lebih tinggi dari tingkat 
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signifikansi (0,8209 > α 0,05). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sulistyawati dan Indah (2017), Prasetyoningrum (2018), Nugraheni et al. (2021), Soeharjotoa et al. 
(2021), dan Widiyanti dan Septiana (2021). Dalam studi ini, skala perusahaan diukur berdasarkan 
total aset, tetapi dalam konteks perusahaan yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES), 
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) tidak tergantung pada ukuran perusahaan. Penilaian 
keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya ditentukan oleh ukuran total aset, tetapi juga dapat 
dilihat dari laporan laba rugi. Dalam situasi ini, pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 
menjadi tanggung jawab perusahaan untuk menyampaikan informasi ISR sebagai bentuk 
akuntabilitas terhadap Allah SWT dan untuk memenuhi kebutuhan informasi stakeholder yang 
beragama Islam. Beberapa perusahaan mungkin masih menganggap bahwa pengungkapan ISR 
tidak begitu penting, namun ada juga perusahaan yang menganggap pengungkapan ISR sebagai 
bentuk kepatuhan karena adanya peraturan yang mengharuskan hal tersebut. Sebagai contoh, 
perusahaan perbankan dan keuangan syariah berupaya untuk mematuhi regulasi dalam melakukan 
pengungkapan tanggung jawab sosial. Kewajiban ini juga diatur dalam Undang-Undang No. 40 
tahun 2007. Oleh karena itu, perusahaan, terutama perusahaan perbankan dan keuangan syariah, 
melakukan pengungkapan ISR tanpa memandang ukuran atau jumlah aset yang dimiliki, dengan 
tujuan untuk memenuhi persyaratan peraturan tersebut.    

 
3. Pengaruh Usia Dewan Komisaris (UDK) terhadap Pengungkapan ISR (ISRD)  

Berdasarkan analisis parsial (uji t) dalam penelitian ini, hasil menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh negatif yang signifikan antara usia dewan komisaris (UDK) dan pengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISRD). Dapat dilihat dari nilai koefisien -0,038790 dan probabilitas t-statistik yang 
lebih rendah dari tingkat signifikansi (0,0418 < α 0,05). Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Fahad dan Rahman (2020) serta Qa'dan dan Suwaidan (2018). 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tua dewan komisaris, maka tingkat 
pengungkapan ISR cenderung menurun.. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin 
muda usia dewan komisaris, semakin tinggi tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting yang 
dilakukan. Namun, dari hasil analisis deskriptif, ditemukan bahwa rata-rata usia dewan direksi dalam 
penelitian ini adalah 61 tahun, yang berarti mayoritas dewan direksi termasuk dalam kategori usia 
dewasa lanjut. Pada tahap ini, mereka lebih fokus pada menjalankan bisnis dengan aman dan enggan 
mengambil risiko. Oleh karena itu, mereka cenderung tidak terlalu memperhatikan pengungkapan 
islamic social reporting. Dewan direksi yang lebih muda dianggap lebih cocok untuk beroperasi 
dalam lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat dan modern, serta memiliki kemampuan yang 
lebih tinggi dalam menyerap dan mengolah ide, inovasi, orientasi baru, dan belajar perilaku baru 
seperti pengungkapan islamic social reporting.   

 
4. Pengaruh Usia Dewan Direksi (UDD) terhadap Pengungkapan ISR (ISRD)  

Hasil analisis parsial (uji t) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif yang signifikan antara usia dewan direksi (UDD) dan pengungkapan Islamic Social Reporting 
(ISRD). Faktor ini terbukti dengan nilai koefisien sebesar 0,069913 dan probabilitas t-statistik yang 
lebih rendah dari tingkat signifikansi (0,0008 < α 0,05). Temuan ini konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Giannarakis (2014) dan Sulistyo dan Hatane (2019). Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tua dewan direksi, semakin tinggi tingkat pengungkapan ISR 
yang dilakukan oleh perusahaan. Namun, dari hasil analisis deskriptif, ditemukan bahwa rata-rata 
usia dewan direksi dalam penelitian ini adalah 52 tahun, yang berarti mayoritas dewan direksi 
termasuk dalam kategori usia dewasa madya. Pada tahap ini, mereka fokus pada pengembangan 
perusahaan, kebijakan ISR, dan pengungkapannya. Direksi yang lebih tua memiliki pengalaman, 
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jaringan, dan kemampuan penilaian yang lebih baik, sehingga mereka lebih mampu menghindari 
risiko. Selain itu, direksi yang lebih tua juga cenderung mengambil keputusan dengan cepat. Di 
Indonesia, direksi yang lebih tua dihargai dan dihormati lebih dari direksi yang lebih muda. Oleh 
karena itu, direksi yang lebih tua cenderung lebih aktif dalam mengungkapkan laporan 
pengungkapan islamic social reporting.  

 
 

5. Pertumbuhan Laba (EG) Memoderasi Pengaruh Leverage (DER) terhadap Pengungkapan ISR 
(ISRD)  

Temuan dari analisis MRA dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan dari pertumbuhan laba (EG) dalam memoderasi hubungan antara leverage (DER) dan 
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISRD). Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas yang lebih 
rendah dari tingkat signifikansi (0,0131 < α 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pertumbuhan laba memiliki peran penting dalam memperkuat pengaruh leverage terhadap 
pengungkapan laporan sosial Islami. Pertumbuhan laba menjadi faktor positif bagi perusahaan 
dengan tingkat leverage tinggi. Perusahaan tersebut memiliki keyakinan dalam mengungkapkan 
islamic social reporting kepada publik secara luas. Kepercayaan tersebut muncul karena meskipun 
perusahaan memiliki tingkat pengembalian hutang yang rendah, namun perusahaan mampu 
mengelola laba dengan baik sehingga tetap dapat mencapai pertumbuhan laba yang positif. Temuan 
ini sejalan dengan teori signaling yang menunjukkan bahwa tingkat laba yang tinggi menjadi sinyal 
bagi prospek perusahaan di masa depan. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan 
pengungkapan ISR sebagai nilai tambah bagi stakeholder.    

 
6. Pertumbuhan Laba (EG) Memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE) terhadap 

Pengungkapan ISR (ISRD)  
Berdasarkan hasil Analisis Regresi Moderasi (MRA) dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa pertumbuhan laba (EG) tidak memiliki efek moderasi yang signifikan terhadap hubungan 
antara ukuran perusahaan (SIZE) dan pengungkapan ISR (ISRD), dengan nilai probabilitas yang 
lebih besar dari tingkat signifikansi (0,9612 > α 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 
laba tidak mempengaruhi pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR). Dalam konteks pengungkapan ISR, ukuran perusahaan tidak dipengaruhi oleh 
pertumbuhan laba. Tidak adanya efek moderasi dari pertumbuhan laba pada hubungan antara 
ukuran perusahaan dan pengungkapan ISR dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Misalnya, belum 
semua investor menyadari pentingnya islamic social reporting, sehingga kinerja sosial perusahaan tidak 
menjadi fokus utama bagi mereka. Selain itu, pengukuran kualitas pengungkapan islamic social 
reporting tidak mudah dilakukan, dan banyak perusahaan hanya melakukan pengungkapan tersebut 
sebagai bagian dari upaya pemasaran tanpa memberikan informasi yang relevan. Mayoritas investor 
cenderung berfokus pada kinerja jangka pendek dan orientasi pada keuntungan saat ini, sedangkan 
pengungkapan islamic social reporting dianggap berdampak pada kinerja jangka menengah dan 
panjang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan laba perusahaan tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) dan tidak berperan sebagai 
faktor moderasi dalam hubungan antara ukuran perusahaan dan pengungkapan ISR..   

 
7. Pertumbuhan Laba (EG) Memoderasi Pengaruh Usia Dewan Komisaris (UDK) terhadap 

Pengungkapan ISR (ISRD)  
Berdasarkan hasil Analisis Regresi Moderasi (MRA) dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa pertumbuhan laba (EG) tidak memiliki efek moderasi yang signifikan terhadap hubungan 
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antara usia dewan komisaris (UDK) dan pengungkapan ISR (ISRD), dengan nilai probabilitas yang 
lebih besar dari tingkat signifikansi (0,8188 > α 0,05). Artinya, pertumbuhan laba tidak 
mempengaruhi secara signifikan pengaruh usia dewan komisaris terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISR). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia dewan komisaris tidak 
memainkan peran penting dalam menentukan tingkat pertumbuhan laba perusahaan dalam konteks 
pengungkapan ISR. Sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas pasal 115 ayat 1, peran dewan komisaris adalah melakukan pengawasan dan 
memberikan nasihat kepada direksi. Hal ini menunjukkan bahwa dewan komisaris tidak terlibat 
secara langsung dalam manajemen laba. Meskipun anggota dewan komisaris memiliki tanggung 
jawab pribadi atas kerugian perusahaan dan diharapkan melakukan pengawasan yang baik, 
pertumbuhan laba tidak memiliki hubungan dengan usia dewan komisaris dalam hal pengungkapan 
islamic social reporting. 

 
8. Pertumbuhan Laba (EG) Memoderasi Pengaruh Usia Dewan Direksi (UDD) terhadap 

Pengungkapan ISR (ISRD)  
Berdasarkan hasil Analisis Regresi Moderasi (MRA) dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa pertumbuhan laba (EG) tidak memiliki efek moderasi yang signifikan terhadap hubungan 
antara usia dewan direksi (UDD) dan pengungkapan ISR (ISRD), dengan nilai probabilitas yang 
lebih besar dari tingkat signifikansi (0,7008 > α 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 
laba tidak mempengaruhi pengaruh usia dewan direksi terhadap pengungkapan islamic social reporting. 
Temuan ini tidak mendukung teori persinyalan.. Terlepas dari usia, tugas dari dewan direksi adalah 
bertanggung jawab terhadap kerugian dan keuntungan perusahaan. Oleh karena itu, baik dewan 
direksi yang tua maupun muda memiliki orientasi terhadap laba. Di sisi lain, pengungkapan ISR 
merupakan sarana komunikasi perusahaan dengan pemangku kepentingan yang mencakup 
informasi tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, pertumbuhan laba tidak 
memiliki hubungan dengan usia dewan direksi dalam pengungkapan islamic social reporting.   

 
Conclusion 
 

Berdasarkan analisis dalam penelitian ini terhadap pengaruh leverage, ukuran perusahaan, 
usia dewan komisaris, dan usia dewan direksi terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR), 
dengan pertumbuhan laba sebagai variabel moderasi, ditemukan beberapa kesimpulan sebagai 
berikut:  

1. Uji parsial (uji t) dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa leverage (DER) memiliki efek 
negatif yang signifikan terhadap pengungkapan ISR (ISRD), dengan probabilitas t-statistik 
lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,0416 < 0,05) dan koefisien sebesar -0,000629. 

2. Uji parsial (uji t) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (SIZE) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan ISR (ISRD), dengan probabilitas t-
statistik lebih besar dari tingkat signifikansi (0,8209 > α 0,05) dan koefisien sebesar 5.88E10. 

3. Uji parsial (uji t) dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa usia dewan komisaris (UDK) 
memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap pengungkapan ISR (ISRD), dengan 
probabilitas t-statistik lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,0418 < α 0,05) dan koefisien 
sebesar -0,038790. 

4. Uji parsial (uji t) dalam penelitian ini menemukan bahwa usia dewan direksi (UDD) 
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pengungkapan ISR (ISRD), dengan 
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probabilitas t-statistik lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,0008 < α 0,05) dan koefisien 
sebesar 0,069913. 

5. Hasil uji moderasi (uji MRA) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba 
(EG) memperkuat pengaruh leverage (DER) terhadap pengungkapan ISR (ISRD), dengan 
probabilitas 0,0131 < α 0,05, menunjukkan probabilitas yang lebih kecil dari tingkat 
signifikansi. 

6. Hasil uji moderasi (uji MRA) dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa pertumbuhan laba 
(EG) tidak memoderasi pengaruh ukuran perusahaan (SIZE) terhadap pengungkapan ISR 
(ISRD), dengan probabilitas 0,9612 > α 0,05, menunjukkan probabilitas yang lebih besar 
dari tingkat signifikansi. 

7. Hasil uji moderasi (uji MRA) dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa pertumbuhan laba 
(EG) tidak memoderasi pengaruh usia dewan komisaris (UDK) terhadap pengungkapan 
ISR (ISRD), dengan probabilitas 0,8188 > α 0,05, menunjukkan probabilitas yang lebih 
besar dari tingkat signifikansi. 

8. Hasil uji moderasi (uji MRA) dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa pertumbuhan laba 
(EG) tidak memoderasi pengaruh usia dewan direksi (UDD) terhadap pengungkapan ISR 
(ISRD), dengan probabilitas 0,7008 > α 0,05, menunjukkan probabilitas yang lebih besar 
dari tingkat signifikansi.. 
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